PENGGUNAAN METODE PROYEK DALAM MENGEMBANGKAN KREATIVITAS ANAK DI TK DARUSSALAM PONTIANAK TIMUR by Erawati, Yeni et al.
  
 
 
PENGGUNAAN METODE PROYEK DALAM MENGEMBANGKAN 
KREATIVITAS ANAK USIA 5-6 TAHUN DI TK DARUSSALAM 
PONTIANAK TIMUR 
 
ARTIKEL PENELITIAN 
 
 
OLEH: 
 
 
YENI ERAWATI 
NIM.F54012046 
 
 
 
 
 
 
PROGRAM STUDI PENDIDIKAN GURU PENDIDIKAN ANAK USIA DINI 
JURUSAN ILMU PENDIDIKAN 
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN 
UNIVERSITAS TANJUNGPURA 
2016 
 
  
 
 
PENGGUNAAN METODE PROYEK DALAM MENGEMBANGKAN 
KREATIVITAS ANAK USIA 5-6 TAHUN DI TK DARUSSALAM 
PONTIANAK TIMUR 
 
 
ARTIKEL PENELITIAN 
 
YENI ERAWATI 
NIM F54012046 
 
  
     Disetujui,  
 
Pembimbing I     PembimbingII 
 
 
Drs. Muhamad Ali, M.Psi    Halida, M.Pd 
NIP.195804151987031001    NIP. 19740522006042001 
 
 
 
Mengetahui, 
 
 
 
Dekan FKIP UNTAN                   KetuaJurusan IP 
 
 
 
 
 
Dr. H. Martono, M.Pd  Dr. Fadillah, M.Pd 
NIP. 196803161994031014 NIP. 195610211985032004 
     
 
  
1 
 
PENGGUNAAN METODE PROYEK DALAM MENGEMBANGKAN 
KREATIVITAS ANAK DI TK DARUSSALAM PONTIANAK TIMUR 
 
Yeni Erawati, Muhamad Ali, Halida  
Program Studi Pendidikan Guru Pendidikan Anak Usia Dini FKIP UNTAN 
Pontianak 
Email: yenni.erawati09@gmail.com 
 
Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan pembelajaran proyek 
dalam mengembangkan kreativitas anak. Penelitian ini menggunakan metode 
deskriptif dengan pendekatan kualitatif. Teknik yang digunakan adalah teknik 
komunikasi langsung, observasi dan dokumentasi dengan alat pengumpul data 
berupa panduan wawancara, panduan observasi dan catatan lapangan dan 
dokumentasi. Subjek penelitian guru kelompok B dan anak kelompok B sebanyak 
9 orang. Hasil penelitian menunjukkan: (1) dalam persiapan pembelajaran proyek 
guru menyiapkan anak untuk memulai pembelajaran dan bahan ajar yang 
digunakan. (2) guru telah melaksanakan pembelajaran metode proyek dalam 
mengembangkan kreativitas anak sesuai dengan RKH. (3) guru mengevaluasi 
pembelajaran metode proyek dengan mengobservasi anak dan melihat hasil 
kerjanya. 
Kata Kunci: Metode Proyek, Kreativitas, Anak Usia 5-6 tahun 
Abstract: This study aimed to describe the project learning in developing the 
creativity of children. This research uses descriptive method with qualitative 
approach. The technique used is the technique of direct communication, 
observation and documentation of the data collection tool in the form of an 
interview guide, free observation and field notes and documentation. B group of 
research subjects teachers and children in group B were 9 people. The results 
showed: (1) in the preparation of project learning teachers prepare children to start 
learning and teaching materials used. (2) teachers have implemented learning 
method in developing the project in accordance with the child’s creativity RKH. 
(3) teachers evaluate learning project by observing the child to see his work.  
Keywords: Methods Project, Creativity, Children Aged 5-6 Years 
alam pembelajaran di taman kanak-kanak, banyak sekali metode yang bisa 
digunakan, salah satu di antaranya adalah metode proyek. Di dalam 
kehidupan kelompok, masing-masing anak belajar untuk dapat mengatur diri 
sendiri agar dapat membina persahabatan, berperan serta dalam kegiatan 
kelompok, memecahkan masalah yang dihadapi kelompok, dan bekerja sama 
untuk mencapai tujuan bersama. 
 
D 
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Anita (2012:39), “Proyek merupakan suatu studi mengenai konsep secara 
menyeluruh dan lebih mendalam terhadap gagasan dan minat yang muncul di 
dalam kelompok. Proyek dilakukan sebagai sebuah petualangan”. Selanjutnya 
menurut Majid (2013:207) mengatakan, “Proyek adalah tugas yang harus 
diselesaikan dalam periode atau waktu tertentu”. Dengan demikian, proyek ini 
sangat cocok bagi pengembangan anak usia dini, dalam kegiatan belajar 
menggunakan proyek ini anak-anak bisa bekerja kelompok dengan kegiatan dan 
memberikan kesempatan kepada anak untuk belajar. Dalam proyek ini juga 
memberikan pengalaman langsung kepada anak untuk belajar memecahkan 
masalah secara kelompok. 
Menurut Mulyasa (2012:112), “Proyek merupakan salah satu pemberian 
pengalaman belajar dengan menghadapkan anak pada persoalan sehari-hari yang 
harus dikerjakan secara berkelompok”. Dengan demikian, melalui proyek anak 
mendapat kesempatan untuk mengekspresikan pola berpikir, keterampilan, dan 
kemampuannya untuk memaksimalkan sejumlah permasalahan yang dihadapi 
mereka sehingga anak memiliki peluang untuk berkreasi dan mengembangkan 
diri. Menurut Acep dan Sri (2011:115), “Metode proyek merupakan suatu cara 
memberikan kesempatan kepada anak untuk mengamati, meneliti, dan melakukan 
sesuatu dengan terencana dan membutuhkan proses yang cukup panjang”. 
Menurut Martinis (2012:109), “Metode proyek merupakan pemberian tugas 
kepada semua siswa untuk dikerjakan secara individual. Siswa dituntut untuk 
mengamati, membaca, meneliti”. Dengan demikian, metode proyek merupakan 
metode pembelajaran yang dilakukan anak untuk melakukan pendalaman tentang 
satu topik pembelajaran yang diminati satu atau beberapa anak. 
Isjoni (2014:92) mengatakan, “Metode proyek adalah salah satu metode 
yang digunakan untuk melatih kemampuan anak memecahkan masalah yang 
dialami anak dalam kehidupan sehari-hari”. Dengan demikian, metode proyek 
merupakan salah satu bentuk kegiatan dalam pemecahan bersama masalah yang 
mempunyai nilai praktis yang sangat penting bagi pengembangan pribadi anak, 
serta mengembangkan keterampilan menjalani kehidupan sehari-hari. Selanjutnya 
Daryanto (2013:21) mengatakan, “Metode proyek adalah cara belajar yang 
memberi kebebasan berpikir pada peserta yang berkaitan dengan isi atau bahan 
pengajaran dan tujuan yang direncanakan”. Selanjutnya Anita, (2012:174) 
“Metode proyek merupakan salah satu cara pemberian pengalaman belajar kepada 
anak”. Dengan demikian, metode proyek menentukan sejauh mana perkembangan 
potensi yang dimiliki anak dengan bahan pengajaran yang direncanakan harus 
sesuai untuk anak agar kreativitas anak berkembang. Anak langsung dihadapkan 
dengan persoalan sehari-hari yang menuntut anak untuk melakukan berbagai 
aktivitas sesuai dengan proyek yang diberikan. Dari aktivitas tersebut anak 
memperoleh pengalaman yang akan membentuk perilaku sebagai suatu 
kemampuan yang dimiliki. 
Menurut Yuliani (2009:103), “Pembelajaran proyek ini merupakan salah 
satu model pembelajaran yang dinamis serta bersifat fleksibel yang sangat 
membantu anak untuk memahami berbagai pengetahuan secara logis, konkret dan 
aktif”. Dengan pembelajaran proyek menambah pengetahuan anak dan 
pembelajaran proyek ini cocok untuk anak usia dini terutama dimensi kognitif. 
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Oleh karena itu, pembelajaran proyek merupakan salah satu kegiatan yang dapat 
memecahkan masalah yang sangat penting bagi pengembangan pribadi anak. 
Disebutkan model pembelajaran proyek adalah melaksanakan tugas melalui 
serangkaian aktivitas. Yang mana aktivitas tersebut adalah menyusun kesimpulan 
dengan mendeskripsikan hasil atau memecahkan masalah yang ada (Dananjaya, 
2010:101). Dengan demikian, pembelajaran proyek  melatih anak untuk mandiri 
dan memberi pengalaman kepada anak langsung ketika belajar pembelajaran 
proyek. Secara kelompok anak dapat mengerjakan dan memecahkan masalahnya 
sendiri tanpa campur tangan orang lain untuk mengembangkan kemampuan 
kreativitasnya. Pembelajaran proyek ini anak juga dapat menyampaikan berbagai 
temuan yang dilakukan anak dalam memahami berbagai pengetahuan. 
Menurut Hurlock (dalam Lily Alfiyatul Jannah 2013:121) “Kreativitas 
adalah suatu proses yang menghasilkan sesuatu yang baru, baik gagasan atau 
suatu objek dalam suatu bentuk atau susunan yang baru”. Kreativitas adalah cara 
berpikir dan bertindak atau menciptakan sesuatu yang original dan bernilai atau 
berguna bagi orang tersebut dan orang lain Mayesty (dalam Yuliani 2010:38). 
Selanjutnya Rogers (dalam Lily Alfiyatul Jannah 2013:121) “Kreativitas 
merupakan suatu produk baru yang tumbuh dari keunikan individu di suatu pihak, 
serta dari kejadian, orang-orang, dan keadaan hidupnya di lain pihak”. Dengan 
demikian, melalui kreativitas anak dapat menciptakan sesuatu yang baru yang 
tidak direncanakan sebelumnya. Kreativitas dapat di tingkatkan dari sejak dini 
dan kemampuan anak perlu di pupuk sejak dini. Bila tidak di pupuk sejak dini 
maka bakat dan kreativitas tersebut tidak akan berkembang, bahkan menjadi bakat 
terpendam yang tidak dapat di wujudkan. Kreativitas juga dapat menghasilkan 
ide-ide baru, penemuan baru, pemikiran dan perilaku kreatif harus di pupuk sejak 
dini agar minat dan kreativitas tersebut dapat berkembang secara optimal dan 
perlu adanya rangsangan-rangsangan dari lingkungan. Semakin bertambah usia 
anak semakin terampil pula anak menggunakan berbagai perangkat yang lebih 
lengkap untuk mempelajari dan menghasilkan sesuatu. 
Drevdal (dalam Lestari Sri 2012:16) “Kreativitas sebagai kemampuan 
seseorang untuk menghasilkan komposisi, produk, atau gagasan apa saja yang 
pada dasarnya baru, dan sebelumnya tidak dikenal pembuatnya”. Hurlock 
(1978:2), “Kreativitas merupakan pembuatan sesuatu yang baru dan berbeda”. 
Kreativitas merupakan penemuan sesuatu yang baru dengan menggunakan 
sesuatu yang telah ada (Riyanto, 2009:232). Selanjutnya menurut Musbikin Imam 
(2006:6) “Kreativitas adalah kemampuan memulai ide, melihat hubungan yang 
baru atau tak diduga sebelumnya”.Dengan demikian, melalui kreativitas rasa 
ingin tahu anak yang tinggi mendorong individu untuk mengeksplorasi berbagai 
kemungkinan yang menghambat kehidupannya atau yang dirasakan adanya 
kesenjangan dalam hidupnya. Anak dapat melakukan semua itu memerlukan 
adanya dorongan-dorongan dari lingkungan yang didasari oleh potensi-potensi 
kreatif yang telah ada dalam dirinya. Desmita (2013:175), “Kreativitas adalah 
kemampuan untuk menciptakan sesuatu yang baru”. Kreativitas merupakan 
kemampuan mencipta (berkreasi) sesuatu yang baru sebagai hasil dari berpikir 
atau berimajinasi yang selalu berkembang dan bermanfaat (Fadlillah, 2014:64). 
Selanjutnya menurut Mutiah Diana (2010:4) “Kreativitas merupakan sebuah 
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proses yang mampu melahirkan gagasan, pemikiran, konsep dan atau langkah-
langkah baru pada diri seseorang”. Dengan demikian, kreativitas merupakan suatu 
proses mental individu yang mengeluarkan gagasan, proses, produk baru yang 
efektif yang  bersifat imajinatif dan fleksibel yang berguna dalam berbagai bidang 
untuk pemecahan suatu masalah. Kreativitas juga menekankan pada penciptaan 
sesuatu yang baru dan bermakna bagi kehidupan. Dalam pembelajaran di taman 
kanak-kanak, banyak sekali metode yang bisa digunakan salah satu antaranya 
adalah metode proyek. Katz (dalam Rachmawati Yeni dan Kurniati Euis 2011:61) 
“Metode proyek merupakan metode pembelajaran yang dilakukan anak untuk 
melakukan pendalaman tentang satu topik pembelajaran yang diminati satu atau 
beberapa anak”. Dengan demikian, anak belajar untuk dapat mengatur diri sendiri 
agar dapat membina persahabatan berperan serta dalam kegiatan kelompok, 
memecahkan masalah yang dihadapi kelompok, bekerja sama untuk mencapai 
tujuan bersama. 
 
METODOLOGI PENELITIAN 
Penelitian ini menggunakan metode deskriptif. Menurut Hadari Nawawi 
(2007:67) “Metode yang akan diajukan dalam penelitian ini adalah metode 
deskriptif. Metode deskriptif adalah prosedur pemecahan masalah yang diselidiki 
dengan mengambarkan atau melukiskan keadaan subyek/obyek berdasarkan 
fakta-fakta yang tampak, atau sebagaimana adanya”. Dalam penelitian ini adalah 
karena peneliti bermaksud untuk menggambarkan secara apa adanya tentang 
penggunaan metode proyek dalam mengembangkan kreativitas anak usia 5-6 
tahun di TK Darussalam Pontianak Timur.  
Bentuk dalam penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif. Putra dan 
Ninin (2012:66) menyatakan Penelitian kualitatif merupakan fokus perhatian 
dengan beragam metode, yang mencakup pendekatan interpretative dan 
naturalistik terhadap subjek kajiannya, penulis menggunakan metode kualitatif 
naturalistik, agar penulis dapat menganalisis data dengan cara mendeskripsikan 
data. Adapun alasan penulis alasan penulis melakukan penelitian kualitatif dalam 
penelitian ini adalah karena peneliti ingin mengeksplor fenomena-fenomena yang 
tidak dapat di kuantifikasikan (tidak dapat diberi angka), yang bersifat deskriptif 
artinya mencatat secara teliti segala gejala (fenomena) yang dilihat dan didengar. 
 Lokasi dalam penelitian ini adalah TK Darussalam Jalan Tani Saigon 
Kecamatan Pontianak Timur. Subjek dalam penelitian ini adalah: Guru kelompok 
B TK Darussalam Jalan Tani Saigon Kecamatan Pontianak Timur, anak-anak 
kelompok B TK Darussalam Jalan Tani Saigon Kecamatan Pontianak Timur yang 
berjumlah 9 orang terdiri dari tiga anak laki-laki dan enam anak perempuan. 
Dalam mengadakan penelitian diperlukan teknik pengumpul data yang tepat, agar 
pemecahan masalah dapat mencapai tingkat validitas yang memungkinkan 
diperoleh hasil yang objektif. Teknik pengumpul data yang akan digunakan dalam 
penelitian ini yaitu: Teknik Komunikasi Langsung, Teknik Observasi , Teknik 
Dokumentasi. Alat pengumpul data yang digunakan, yaitu: panduan wawancara, 
panduan observasi dan catatan lapangan, dokumentasi. 
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Langkah selanjutnya dalam penelitian kualitatif adalah pemeriksaan 
keabsahan data. Dalam penelitian kualitatif, penelitian dikatakan valid apabila 
tidak ada perbedaan antara yang dilaporkan peneliti dengan apa yang 
sesungguhnya terjadi pada objek yang diteliti. Untuk menguji keabsahan data 
dalam penelitian ini, peneliti melakukan uji keabsahan data melalaui triangulasi 
dan member check sampel data yang jenuh. Triangulasi diartikan sebagai teknik 
pengumpulan data dan sumber data yang telah ada. Triangulasi yang digunakan 
terdiri dari: triangulasi sumber, triangulasi teknik, dan triangulasi waktu. 
Sedangkan member check adalah proses pengecekan data yang diperoleh peneliti 
kepada pemberi data. 
 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN  
Hasil 
Persiapan pembelajaran dengan metode proyek dalam mengembangkan 
kreativitas anak  
Hasil penelitian yang telah dilakukan bahwa persiapan yang guru lakukan 
satu hari sebelum diajarkan kepada anak. Persiapan pembelajaran yang dilakukan 
guru menyesuaikan dengan tema dan subtema. Berdasarkan tema tersebut guru 
memilih media pembelajaran yang sesuai untuk mengembangkan kreativitas anak. 
Guru memulai pembelajaran dengan menyiapkan terlebih dahulu posisi anak 
dalam kelompok agar siap mengikuti pembelajaran. Persiapan yang dilakukan 
guru ketika menggunakan metode proyek atau media yang dibutuhkan salah 
satunya media yang menarik untuk anak sehingga pembelajaran tidak 
membosankan. 
Pelaksanaan pembelajaran dengan penggunaan metode proyek dalam 
mengembangkan kreativitas anak 
Pada pelaksanaan pembelajaran dalam mengembangkan kreativitas anak, 
guru melakukan pencapaian tujuan pembelajaran dengan metode proyek. 
Berdasarkan observasi yang telah peneliti lakukan peneliti melihat pelaksanaan 
penggunaan metode proyek dalam mengembangkan kreativitas anak. Pelaksanaan 
pembelajaran yang dilakukan guru dengan menggunakan tiga tahapan yaitu: 
Kegiatan Awal sebelum proses belajar mengajar dimulai guru kelompok membuat 
persiapan yaitu membuat rencana kegiatan harian, guru menyiapkan ruang, alat 
dan media yang akan digunakan. Didalam ruangan kelompok B terdapat karpet 
yang posisinya didepan bangku anak-anak. Guru menggunakan karpet pada 
kegiatan awal dan kegiatan akhir sedangkan pada kegiatan inti biasanya anak-
anak ada yang duduk dikursi dan ada yang duduk membentuk lingkaran 
tergantung pada subtema dan media yang digunakan masing-masing kelompok. 
Dikarpet tersebut guru dan anak duduk membentuk lingkaran, setelah guru duduk 
bersama anak-anak guru menyiapkan anak dengan cara mengajak anak duduk 
tenang dan siap untuk belajar. 
Kegiatan Inti pada kegiatan inti pembelajaran untuk mengembangkan 
kreativitas anak guru menggunakan metode proyek dengan mengajak anak-anak 
belajar secara berkelompok. Kegiatan ini dilakukan agar anak mendapat 
kesempatan untuk berdiskusi didalam kelompoknya dan berkreativitas bersama 
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kelompok. Waktu pelaksanaan pembelajaran berkelompok dengan media yang 
digunakan anak-anak dalam berkreativitas pada kegiatan awal guru melakukan 
tanya jawab mengenai tema dan kegiatan evaluasi diakhir pembelajaran. Pada 
pelaksanaannya guru membawa media yang digunakan pada saat kegiatan inti, 
guru menjelaskan dan mencontohkan kegiatan yang akan dikerjakan anak-anak. 
Pada saat anak-anak belajar secara berkelompok, setiap kelompok anak berbeda-
beda karena anak-anak dikelompok B ada yang tidak sekolah karena sakit 
sehingga pada saat pembelajaran metode proyek ini anak-anak berganti teman 
kelompok setiap 2 kali dalam 1 minggu.  
Berdasarkan pengamatan yang peneliti lakukan, dalam mengembangkan 
kreativitas anak guru tidak membebaskan anak untuk berkarya sendiri dimasing-
masing kelompok mereka, hanya mengikuti contoh yang telah diberikan guru 
pada saat menjelaskan pembelajaran. Media yang digunakan guru pada saat 
pembelajaran berlangsung sangat terbatas, guru tidak menyiapkan media 
perkelompok tapi satu media untuk semua kelompok seperti: pada saat membatik 
meniru pelangi menggunakan tisu dan pewarna makanan  yang digunakan hanya 
tiga botol pewarna makanan yang diberikan guru pada saat pembelajaran, apabila 
kelompok satu sudah menggunakan pewarna tersebut, maka kelompok satu 
memberikan pewarna tersebut dikelompok dua tiga dan empat secara bergantian. 
Setelah anak menyelesaikan tugasnya dikelompok guru selalu mengajak anak-
anak bernyanyi dengan judul lagu yang sesuai tema. 
Kegiatan Penutup setelah kegiatan inti selesai, guru menutup kegiatan 
pembelajaran dengan melakukan tanyajawab tentang kegiatan pembelajaran hari 
ini dan kegiatan yang dilakukan pada setiap kelompok. Guru menghampiri pada 
setiap kelompok dan bertanya mengenai tugas yang anak-anak kerjakan. Setelah 
itu guru melihat hasil pekerjaan anak dan menilainya. Setelah guru menilai 
pekerjaan anak, guru mengajak anak-anak duduk rapi dan  berdoa pulang. 
Evaluasi pembelajaran dalam kegiatan proyek dilakukan guru pada anak  
         Evaluasi pada kegiatan akhir pembelajaran guru melakukan evaluasi. Dalam 
menggunakan pembelajaran metode proyek dalam mengembangkan kreativitas 
anak, evaluasi yang dilakukan guru adalah dengan mengobservasi anak dengan 
melihat hasil kerjanya, kemudian guru melakukan tanya jawab kepada setiap 
kelompok tentang hasil tugasnya yang dibuat. Respon anak pada saat evaluasi 
pembelajaran baik, ketika guru bertanya anak-anak sudah bisa menjawabnya, 
anak sudah mengingat kegiatan pembelajaran yang guru berikan.  
 
Pembahasan 
Persiapan pembelajaran dengan metode proyek dalam mengembangkan 
kreativitas anak  
Persiapan pembelajaran yang dilakukan guru dengan penggunaan metode 
proyek dalam mengembangkan kreativitas guru terlebih dahulu membuat Rencana 
Kegiatan Harian, guru mempersiapkan pembelajaran tersebut dengan media yang 
sesuai dengan tema. Persiapan melaksanakan kegiatan pengajaran dengan 
menggunakan metode proyek menurut Moeslichatoen (2004:164), adalah sebagai 
berikut: Menetapkan tujuan dan tema kegiatan pengajaran dengan menggunakan 
metode proyek, menetapkan rancangan bahan dan alat yang diperlukan dalam 
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kegiatan proyek, menetapkan rancangan pengelompokkan anak untuk 
melaksanakan kegiatan proyek, menetapkan rancangan langkah-langkah kegiatan 
sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai, menetapkan rancangan penilaian 
kegiatan pengajaran dengan metode proyek. 
Moeslichatoen (2004:12), mengemukakan bahwa “tema yang dipilih 
hendaknya tema-tema yang menarik, yang menantang dan bermakna bagi anak”. 
Hal tersebut akan membuat anak mudah menangkap pembelajaran yang 
dimaksudkan oleh guru, sehingga tujuan pembelajaran tercapai. Didalam 
kelompok anak dapat banyak belajar dengan berinteraksi bersama teman 
kelompok dalam berkreativitas. Metode proyek merupakan pembelajaran yang 
dilakukan secara berkelompok tersebut harus bekerjasama agar kreativitas dapat 
berkembang. Menurut Tutik Rachmawati (2013:105), mengemukakan bahwa 
“dalam menyampaikan pembelajaran, guru mempunyai peranan dan tugas sebagai 
sumber materi yang tidak pernah kering dalam mengelola proses pembelajaran”. 
Ketika guru pembelajaran metode proyek dalam mengembangkan kreativitas anak 
media yang digunakan harus menarik dan pembelajaran tidak membosankan 
untuk anak ketika belajar. Saat pembelajaran metode proyek dalam 
mengembangkan kreativitas anak, guru terlebih dahulu memberikan arahan 
dengan memberikan penjelasan kepada anak-anak tentang tema yang akan 
digunakan dalam pembelajaran. 
Pelaksanaan pembelajaran dengan penggunaan metode proyek dalam 
mengembangkan kreativitas anak 
Pelaksanaan pembelajaran dengan penggunaan metode proyek dalam 
mengembangkan kreativitas anak menunjukkan guru telah melaksanakan 
pembelajaran sebagaimana mestinya. Pelaksanaan pembelajaran menurut Milan 
Rianto  (2006:68): menginformasikan kompetensi dasar yang akan dicapai 
melalui penugasan dan dijelaskan pula kebermaknaan tugas bagi peserta didik, 
menginformasikan topik yang akan ditugaskan termasuk kesulitan dan pemecahan 
dalam pelaksanaannya, menginformasikan langkah-langkah penyelesaian tugas, 
menginformasikan batas waktu untuk penyelesaian tugas. Dalam pelaksanaan 
pengajaran dengan metode proyek, guru bertindak sebagai fasilitator yang harus 
menyediakan alat dan bahan untuk melaksanakan “proyek” yang berorientasi 
pada kebutuhan dan minat anak, yang menantang anak untuk mencurahkan 
kemampuan dan keterampilan serta kreativitasnya dalam melaksanakan bagian 
pekerjaan yang menjadi bagiannya atau kelompoknya (Moeslichatoen, 2004:138). 
Sebelum pembelajaran menggunakan metode proyek untuk mengembangkan 
kreativitas anak yang akan dilaksanakan  guru, terlebih dahulu guru membuat 
perencanaan dan mempersiapkan bahan-bahan dan media yang diperlukan. 
Setelah guru menjelaskan pembelajaran menggunakan metode proyek, guru 
memberi kesempatan kepada setiap kelompok untuk berdiskusi tentang apa yang 
akan mereka buat sesuai dengan tema yang telah guru sampaikan. Dengan 
memberikan kesempatan kepada setiap kelompok untuk berdiskusi, anak-anak 
akan saling berkomunikasi dan berinteraksi yang merupakan awal dari timbulnya 
kerjasama yang dapat mengembangkan kreativitasnya disetiap kelompok. 
Menurut Tutik Rachmawati (2013:122), mengemukakan bahwa “ kegiatan 
pembelajaran di kelas adalah inti penyelenggaraan pendidikan yang ditandai oleh 
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adanya kegiatan pengelolaan kelas, penggunaan media dan sumber belajar, dan 
penggunaan metode serta strategi pembelajaran”. Saat pembelajaran metode 
proyek dalam mengembangkan kreativitas anak dilaksanakan, guru memberikan 
arahan dengan memberikan penjelasan kepada anak-anak tentang tema yang akan 
diterapkan dalam pembelajaran. Setelah guru memberi penjelasan, guru memberi 
kesempatan kepada setiap kelompok untuk berdiskusi tentang media yang 
digunakan. Dengan memberi kesempatan kepada setiap kelompok untuk 
berdiskusi, anak-anak saling berkomunikasi dan berinteraksi. 
Evaluasi pembelajaran dalam kegiatan proyek dilakukan guru pada anak 
Evaluasi pembelajaran dalam kegiatan proyek yang dilakukan guru pada 
anak menunjukkan Di akhir kegiatan pembelajaran, guru melakukan evaluasi atau 
penilaian terhadap semua kelompok atas pencapaian tujuan yang telah 
dirumuskan sebelumnya. Menurut Supardi (2013:78), mengemukakan bahwa 
“evaluasi merupakan sesuatu kegiatan telah mengikuti proses ditetapkan serta 
mencapai hasil sesuai dengan yang diinginkan”. Selanjutnya menurut Sobry 
(2013:38), mengemukakan bahwa “ evaluasi merupakan aspek yang penting, yang 
berguna untuk mengukur dan menilai seberapa jauh tujuan pembelajaran telah 
tercapai atau hingga mana terdapat kemajuan belajar anak”. Menurut Helmiati 
(2013:14) mengemukakan “Evaluasi dilakukan oleh guru terhadap hasil 
pembelajaran untuk mengukur tingkat pencapaian kompetensi siswa, serta 
digunakan sebagai bahan penyusunan laporan kemajuan hasil belajar, dan 
memperbaiki proses pembelajaran”. Dengan melakukan evaluasi atau penilaian 
diakhir kegiatan, guru juga akan mengetahui tingkat keberhasilan anak dalam 
penggunaan metode proyek yang diterapkan dalam pembelajaran. Jika hasilnya 
kurang maksimal, guru harus mencari kegiatan yang lain agar tujuan yang 
ditetapkan dapat dicapai secara maksimal. Namun, jika berhasil guru tetap 
mencari metode proyek dengan kegiatan yang membuat anak lebih tertarik, agar 
tujuan pembelajaran dapat tercapai sesuai harapan. Tujuan guru mengevaluasi 
agar dapat mengetahui sejauh mana kreativitas anak di setiap kelompok dan 
apakah materi yang telah diberikan dapat dikuasai atau tidak. 
 
KESIMPULAN DAN SARAN 
Kesimpulan  
        Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan oleh 
peneliti maka disimpulkan secara umum bahwa: pembelajaran yang dilakukan 
cukup baik, namun dalam persiapan dan pelaksanaan kegiatan pembelajaran 
penggunaan metode proyek tidak terlepas dari berbagai kendala seperti waktu 
yang sudah direncanakan pada saat proses pembelajaran berlangsung yang sudah 
tercatat dari RKH tidak sesuai. Ketidaksesuaian waktu yang disebabkan karena 
guru tidak memantau pada saat proses pembelajaran berlangsung sehingga anak 
sambil bermain dan bergurau pada kelompok lain ketika mengerjakan tugasnya. 
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Saran 
        Guru sebaiknya membuat perencanaan sesuai dengan rencana kegiatan 
harian terlebih dahulu agar tidak binggung pada saat berganti subtema, saat 
melaksanakan pembelajaran hendaknya melihat waktu yang telah direncanakan 
agar pembelajaran berjalan sesuai rencana yang telah dibuat, bahan yang 
digunakan sebaiknya dibagikan pada masing-masing kelompok sehingga anak 
dapat mengerjakannya bersamaan tidak perlu menunggu giliran untuk 
menggunakan bahan yang terbatas. 
 
DAFTAR RUJUKAN 
Daryanto. (2013). Strategi Dan Tahapan Mengajar Bekal Keterampilan 
Dasar Bagi Guru. Bandung: CV Yrama Widya. 
Dananjaya, Utomo. (2010). Media Pembelajaran Aktif. Bandung: Nuansa. 
Desmita. (2013). Psikologi Perkembangan. Bandung: PT. Remaja Rosdakarya. 
 
Fadlillah M. (2014). Edutainment Pendidikan Anak Usia Dini Menciptakan 
Pembelajaran Menarik, Kreatif, dan Menyenangkan. Jakarta: Kencana. 
 
Helmiati. (2013). Micro Teaching Melatih Keterampilan Dasar Mengajar. 
Yogyakarta: Aswaja Pressindo. 
 
Hurlock, Elizabeth B. (1978). Perkembangan Anak Jilid 2. (Penerjemah: 
Meitasari Tjandrasa). Jakarta: Erlangga. 
 
Isjoni (2014). Model Pembelajaran Anak Usia Dini. (cetakan ke-4). Bandung: 
Alfabeta. 
 
Jannah Lily Alfiyatul. (2013). Kesalahan-Kesalahan Guru PAUD Yang Sering 
Dianggap Sepele. Jogjakarta: Diva Press. 
 
Lestari, Sri. (2012). Aktivitas Cerdas Pengisi Kegiatan PAUD. Platinum 
Moeslichatoen. (2004). Metode Pengajaran Di Taman Kanak-Kanak (cetakan 
ke-2). Jakarta: PT Rineka Cipta. 
 
Majid, Abdul. (2013). Perencanaan Pembelajaran Mengembangkan Standar 
Kompetensi Guru. Bandung: PT. Remaja Rosdakarya. 
 
Musbikin Imam. (2006). Mendidik Anak Kreatif Ala Einstein. Yogyakarta: 
Mitra Pustaka. 
 
Mulyasa. (2012). Manajemen PAUD. Bandung: PT. Remaja Rosdakarya Offset. 
  
10 
 
 
Mutiah, Diana. (2010). Psikologi Bermain Anak Usia Dini. Jakarta: Kencana. 
 
Milan, Rianto. (2006). Pendekatan, Strategi, dan Metode Pembelajaran. 
Malang 
 
Nawawi, Hadari. (2007). Metode Penelitian Bidang Sosial. Yogyakarta: Gadjah 
Mada University Press. 
 
Nusa Putra & Ninin Dwi. (2012). Penelitian Kualitatif Pendidikan Anak Usia 
Dini. Jakarta: PT. RajaGrafindo Persada. 
 
Riyanto, Yatim. (2009). Paradigma Baru Pembelajaran. Jakarta: Kencana 
Prenada Media Group. 
 
Sobry, Sutikno. (2013). Belajar dan Pembelajaran. Lombok: Holistica. 
 
Sujiono, Yuliani Nurani. (2009). Konsep Dasar Pendidikan Anak Usia Dini. 
Jakarta: PT. Macana Jaya Cemerlang. 
 
Supardi. (2013). Kinerja Guru. Jakarta: PT. RajaGrafindo Persada. 
 
Sujiono, Yuliani Nurani Dan Sujiono Bambang. (2010). Bermain Kreatif 
Berbasis Kecerdasan Jamak. Jakarta: PT. Indeks. 
 
Tutik Rachmawati. (2013). Penilaian Kinerja Profesi Guru dan Angka 
Kreditnya. Yogyakarta: Gava Media. 
 
Yamin, Martinis. (2012). Desain Baru Pembelajaran Konstruktivistik. Jakarta: 
Referensi. 
 
Yeni Rachmawati. (2011). Strategi Pengembangan Kreativitas Pada Anak 
Usia TK. Jakarta: PT. Fajar Interpratama Offset. 
 
Yus, Anita. (2012). Model Pendidikan Anak Usia Dini. Jakarta: Kencana. 
Yonny, Acep & Yunus Sri Rahayu. (2011). Begini Cara Menjadi Guru 
Inspiratif Dan Disenangi Siswa. Yogyakarta: Pustaka Widyatama. 
 
